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HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN INTERAKSI
SOSIAL PADA SISWA KELAS VIII DI
SMP NEGERI 45 PALEMBANG
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Pembimbing : (1) Dra. Harlina, M.Sc.
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Program Studi Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa
kelas VIII di SMP Negeri 45 Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII sebanyak 225 siswa. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 69 siswa dengan menggunakan teknik propotional random sampling.
Instrumen pada pengumpulan data menggunakan skala konsep diri dan interaksi
sosial dengan menggunakan skala pengukuran Model likert. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil analisis
data dari penelitian ini diperoleh koefisien korelasinya sebesar 0,748 yang
menunjukkan bahwa konsep diri dengan interaksi sosial memiliki hubungan
dengan tingkat hubungan kuat pada taraf signifikasi 0,05. Berdasarkan hasil uji
hipotesis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 45
Palembang.

Kata Kunci : Konsep Diri, Interaksi Sosial.
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THE RELATIONSHIP OF SELF-CONCEPT AND SOCIAL
INTERACTION IN CLASS VIII STUDENTS AT STATE
JUNIOR HIGH SCHOOL 45 PALEMBANG

By:
Siti Fatimah
NIM : 06071381621053
Mentors : (1) Dra. Harlina, M.Sc.
(2) Rani Mega Putri, M.Pd., Kons.

ABSTRACT

This research to find the correlation between self-conception and social
interaction of students in class VIII at Junior High School 45 Palembang. The
populations in this study were all students of class VIII as many as 225 students.
The samples in this study were 69 students by using a proportional random
sampling technique. The instrument in data collection uses a scale of self-concept
and social interaction using a Likert Model measurement scale. The results of data
analysis from this study obtained a correlation coefficient of 0.748 which
indicates that self-concept with social interaction has a relationship with the level
of strong relationships at the significance level of 0.05. Based on the results of the
hypothesis test, It can be conclude any correlation between self-concept and social
interaction in Class VI students at State Junior High School 45 Palembang.

Keyword: Self Concept, Social Interactions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Namawi dalam Djola (2017) mengungkapkan jika Sekolah adalah

organisasi kerja sebagai wadah kerja sama sekelompok orang untuk mencapai
tujuan. Bisa dikatakan sekolah ialah salah satu bentuk ikatan kerjasama
sekelompok orang dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan yang di sepakati

secara bersama-sama.

Sekolah memiliki peranan penting di dalam suatu lembaga pendidikan ialah
untuk mengembangakan bagaimana potensi seseorang yang dimiliki anak-anak
supaya mampu menjalankan tugas-tugas kehidupannya sebagai manusia, baik itu
yang secara individual maupuan secara masyarakat. Sedangkan peranan sekolah
sebagai lembaga sosial ialah salah satu nya untuk membantu anak-anak
mempelajari bagaimana caranya menyelesaikan suatu masalah didalam hidupnya,
baik itu mempunyai masalah individu maupun masalah masyarakat dan juga
untuk membantu anak-anak mengembangkan interaksi sosial masing-masing agar
mampu menyesuaikan diri dengan baik di dalam kehidupan bermasyarakat yang

dinamis.

Namawi dalam Djola (2017) Sekolah merupakan suatu lembaga yang
digunakan untuk kegiatan belajar bagi para pendidik serta menjadi tempat
memberi dan juga menerima pelajaran yang sesuai dengan bidangnya. Di dalam
sekolah siswa dapat mengembangkan potensi dirinya, serta minat bakatnya. Saat
siswa di dalam sekolah mereka akan melakukan interaksi dengan lingkungan yang
lebih luas, siswa mulai berinteraksi dengan guru dan juga teman sebaya yang ada
disekitarnya. Maka saat siswa mulai memasuki masa remaja lingkungan interaksi
mereka bukan lagi keluarga, melainkan sudah ada interaksi dengan guru serta

teman sebaya.



Masa remaja ialah periode masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa.
Menurut Hurlock (2002:235) Keberhasilan seorang remaja dalam usaha untuk
memperbaiki kepribadiannya bergantung pada beberapa faktor, salah satunya
yakni remaja harus mempunyai konsep diri yang stabil. Konsep diri ini biasanya
bertambah stabil dalam periode masa remaja. Itu dapat memberikan perasaan
berkesinambungan dan memungkinkan remaja memandang diri sendiri dalam cara
yang berkonsisten, dan dapat meningkatkan harga diri serta memperkecil perasaan

tidak mampu.

Mubarak and Brother dalam Djaali (2013:129) Menyampaikan bahwa
konsep diri merupakan pandangan seseorang tentang bagaimana dirinya sendiri
yang menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan mengenai perilakunya, isi
pikiran dan perasaannya, serta bagaimana perilakunya dapat berpengaruh terhadap
orang lain. Saat seorang siswa tanpa pembentukan konsep diri yang tepat maka
siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam memahami diri sendiri termasuk

apa yang menjadi kelebihan, kekurangan, minat dan bakatnya.

Agustiani (2009:138) juga mengungkapkan bahwa konsep diri merupakan
gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui
pengalaman-pengalam yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep
diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman
yang terus menerus. Dasar dari konsep diri individu ditanamkan pada saat-saat
dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah lakunya di
kemudian hari. Seorang peserta didik yang memandang dirinya atau menilai
dirinya sendiri akan begitu tampak jelas dari seluruh perilakunya, dengan kata lain
perilaku peserta didik akan sesuai dengan cara ia memandang atau menilai
dirinya sendiri. Jika peserta didik salah memberi gambaran terhadap dirinya maka
la juga akan salah menampilkan perilakunya dalam berinteraksi dengan orang
lain. Sesuai dengan bagaimana perkembangannya maka individu dituntut agar

dapat menyesuaikan diri yang baik dengan lingkungan sosialnya.



Sebagai makhluk sosial, manusia harus melakukan interaksi dengan
individu lain maupun dengan kelompok untuk memenuhi dan manjalani
kehidupannya. Dengan melalui interaksi sosial yang terjadi maka manusia dapat
belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya supaya kualitas kehidupannya
meningkat dan ia mampu mengembangkan dirinya secara optimal. Dalam
berinteraksi di dalam kelompok teman sebaya perilaku yang ditunjukkan remaja
dipengaruhi oleh konsep diri yang dimilikinya. Dan disinilah peran interaksi
sosial dalam pembentukan konsep dirinya. Fitts (dalam Agustiani, 2009:138)
menegaskan jika konsep diri itu merupakan kerangka acuan (frame of reference)

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu atau lebih,
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lainnya atau sebaliknya Bonner (dalam Ahmadi, 2009:49),
oleh sebab itu disini interaksi sosial berperan penting dalam pembentukan konsep
diri seseorang. ‘“Manusia merupakan makhluk sosial dituntut untuk melakukan
hubungan sosial antarsesama manusia dalam hidupnya di samping tuntutan untuk
hidup berkelompok, hubungan sosial ini yang berarti bahwa setiap individu
menyadari tentang kehadirannya disamping kehadiran individu yang lain. Hal ini
disebabkan bahwa dengan sosial itu berarti hubungan yang berdasarkan adanya
kesadaran yang satu terhadap yang lain, ketika mereka saling mengakui, saling
mengenal, dan saling berbuat.” (Santosa, 2009:10). Disamping sebagai makhluk

individu, manusia juga merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain.

Sebagai makhluk individu manusia memiliki dorongan atau motif untuk
mengadakan hubungan dengan dirinya sendiri, sedangkan jika ia sebagai makhluk
sosial maka manusia memiliki motif untuk mengadakan hubungan dengan orang
lain. Rakhmat (2011:14) mengatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial
yang tidak tahan hidup sendiri. Kita ingin berhubungan dengan orang lain

secara positif.



Konsep diri yang dimiliki oleh peserta didik berperan penting bagi dirinya
untuk berinteraksi dengan teman sebaya disekitarnya. Desmita (2014: 164)
Mengungkapkan jika “semakin positif konsep diri yang dimiliki siswa maka akan
semakin mudah ia untuk mencapai suatu keberhasilan. Sebab, dengan konsep diri
yang positif seseorang akan bersikap berani mencoba hal-hal baru, selalu merasa
optimis, penuh rasa percaya diri, berani untuk sukses dan berani pula untuk gagal,
antusias, merasa jika dirinya berharga, antusia, bersikap dan berpikir positif, serta
berani menetapkan tujuan hidup. Begitu juga sebaliknya, jika semakin negatif
konsep diri yang dimiliki siswa, maka akan semakin sulit siswa tersebut untuk
berhasil. Sebab, dengan konsep diri yang negative akan mengakibatkan siswa
takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal-hal baru dan menantang, merasa
diri bodoh, tumbuh rasa tidak percaya diri, merasa tidak berguna, rendah diri,
serta menjadi siswa yang pesimis”.

Dilihat dari penjelasan diatas terdapat konsep diri positif maupun negatif
yang akan ditunjukkan dalam interaksinya di lingkungan teman sebaya.
Berdasarkan penelitian yang relevan oleh oleh (Parwiti, 2016) yang
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dan interaksi sosial
dengan arah hubungan nya positif yakni apabila konsep diri siswa itu tinggi maka
interaksi sosialnya juga tinggi, begitu pula sebaliknya apabila konsep diri siswa
itu rendah maka interaksi sosialnya juga rendah.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang di lakukan oleh peneliti di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 45 Palembang khususnya pada seluruh kelas
VI pada tanggal 02 Oktober — 10 Oktober 2019 yaitu terdapat peserta didik yang
memiliki konsep diri positif dan memiliki interaksi sosial yang baik di
lingkungannya. la memiliki kepribadian baik, mampu menerima dirinya dengan
baik, dengan temannya ia ramah, dengan orang yang lebih tua atau dengan guru ia
sopan, dan memiliki banyak teman dikelasnya, serta memiliki nilai akademik
yang baik. Hal itu membuat gambaran diri nya baik, dan memandang diri nya
anak yang baik karena ia mampu di terima dengan baik di lingkungannya yang
menyebabkan diri siswa tersebut memiliki konsep diri yang baik. Terdapat juga

peserta didik yang memiliki konsep diri negatif bahkan memiliki interaksi sosial



yang kurang di lingkungannya. Terdapat peserta didik yang di kelasnya banyak
tidak disukai oleh temen karena ia dianggap sebagai anak yang nakal. Saat ada
tugas prakarya ia tidak membantu temannya menyelesaikan tugas kelompok dan
lebih memilih untuk bermain-main dengan teman lain. Anak tersebut kurang
sopan dengan guru, suka menjawab ketika di marahi. Jarang mengerjakan tugas,
oleh sebab itu ia memiliki gambaran diri yang kurang baik tentang dirinya dan
memandang bahwa dirinya merupakan anak yang nakal di kelas, nilai nya pun
menjadi turun, hal itu disebabkan oleh interaksi yang ia dapat di lingkungannya.
Dari observasi yang di dapat peneliti konsep diri yang terbentuk itu di pengaruhi

oleh interaksi yang terjadi di lingkungannya.

Santasa (2014) mengungkapkan bahwa dengan konsep diri yang negatif
peserta didik juga mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan teman sebaya
di lingkungan sekolah, peserta didik yang merasa kurang mampu dalam
berinteraksi dengan orang lain akan mengakibatkan hambatan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah, dan membuatnya tidak akan berjalan dengan baik.
Begitu sebaliknya jika konsep dirinya positif siswa itu akan memiliki kemampuan
berinteraksi secara baik dengan teman sebaya di lingkungan sekolah, dan mampu
mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan baik dan mampu

mengembangkan potensi dirinya secara optimal.

Interaksi sosial dapat di ajarkan kepada peserta didik melalui proses
sosialisasi, guru di sekolah bertindak sebagai agen sosialisasi untuk menanamkan
interaksi sosial kepada peserta didik. Karena tugas guru di sekolah bukan hanya
mengajar tapi juga mendidik peserta didik nya untuk memiliki interaksi sosial
yang baik. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan pendidikan salah satunya yaitu
dengan meningkatkan interaksi sosial pada pada peserta didik. Agar proses belajar
mengajar dapat terlaksana secara optimal dan peserta didik juga dapat

mengembangkan potensi diri nya secara baik.

Fitts dalam Agustiani (2009:139) mengemukakan bahwa konsep diri

seseorang tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : pengalaman, terutama



pengalaman interpersonal yang memunculkan perasaaan positif dan perasaan
berharga dalam diri seseorang. Kompetensi dalam area yang dihargai oleh
individu dan orang lain. Aktualisasi diri, atau implementasi dan realisasi dari

potensi pribadi yang sebenarnya.

Dari penjelasan mengenai latar belakang tersebut akhirnya peneliti tertarik
untuk mengangkat judul ini, karena ketika peserta didik berinteraksi dengan
lingkungannya, perilaku yang ditunjukkan nya dipengaruhi oleh konsep diri yang
dimiliki. Oleh sebab itu disini peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
“Hubungan Konsep Diri dengan Interaksi Sosial Pada Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 45 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Dilihat dari latar belakang diatas, akhirnya dapat dirumuskan masalah

penelitian yaitu “apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan interaksi
sosial pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 45 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah “untuk mengetahui

hubungan konsep diri dengan interaksi sosial pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 45 Palembang”

1.4 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan ini maka diharapkan dapat

memberikan manfaat yakni sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan maupun

informasi pengetahuan bagi perkembangan ilmu pendidikan, serta bagi peneliti
lainnya bisa dijadikan sebagai refensi mengenai konsep diri dan interaksi sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi sekolah
Diharapkan bagi pihak dapat mendukung proses pelaksanaan layanan

Bimbingan dan Konseling untuk mengetahui pentingnya konsep diri
bagi siswa agar siswa dapat memiliki interaksi sosial yang baik serta

harmonis dilingkungannya.



. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam

pembentukan lingkungan interaksi sosial yang baik untuk membentuk
konsep diri siswa.

Manfaat bagi siswa
Membantu siswa untuk mengetahui tingkat konsep diri dan tingkat

interaksi sosial yang dimilikinya sehingga siswa dapat memperbaiki
konsep diri dan interaksi sosial yang dimiliki.

. Manfaat bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu pendidikan khususnya

mengenai konsep diri dan interaksi sosial serta dapat digunakan sebagai
literatur untuk pihak yang membutuhkan.

Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Berdasarkan penelitian tentang konsep diri dengan interaksi sosial

diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat manjadikan penelitian ini
sebagai bahan untuk rujukan bagi penelitian selanjutnya jika ingin

meneliti salah satu dari variabel penelitian ini.
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